Hubungan Genetik Pola Makan Dan Pengetahuan Terhadap Kejadian Hipertensi Pada Pra Lansia Di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas DPT Lampahan Kecamatan Timang Gajah Kabupaten Bener Meriah.
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Hypertension is still a big health problem in Indonesia, especially in the elderly, where the problem is related to genetics, diet and knowledge. This type of research is descriptive analytic with cross sectional design. The population in this study were all pre-elderly patients who were treated at the UPTD Puskesmas DPT Lampahan, Timang Gajah District, Bener Meriah Regency, totaling 2,263 patients. The sample in this study used a random sampling technique (simple random sampling), namely the sample selection method where each member of the population has the same opportunity to be selected as a sample. To find out which sample to take, the slovin formula is used. Based on the slovin formula, the number of samples for this study was 96 pre-elderly people. The research was conducted from 20 to 29 July 2023 using a questionnaire. The results showed that there was a genetic relationship to the incidence of hypertension in the elderly at the UPTD Puskesmas DPT Lampahan, Timang Gajah District, Bener Meriah Regency, in 2023 a P value of 0.001 was obtained (P ≤ 0.05). There is a relationship between diet and the incidence of hypertension in the elderly at the UPTD Puskesmas DPT Lampahan, Timang Gajah District, Bener Meriah Regency, in 2023, a P value of 0.000 (P ≤ 0.05) was obtained. There is a relationship between knowledge and the incidence of hypertension in the elderly at the UPTD Puskesmas DPT Lampahan, Timang Gajah District, Bener Meriah Regency, in 2023, a P value of 0.004 (P ≤ 0.05) was obtained. It is expected that the respondents will be able to further increase their knowledge and be able to provide good and positive changes. Hopefully this research can be used as reference material as well as a contribution of ideas and additional health information to be able to improve or maintain health and avoid hypertension.
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Hipertensi masih menjadi masalah kesehatan yang cukup besar di indonesia terutama pada pra lansia dimana masalah tersebut berkaitan dengan Genetik, Pola Makan Dan Pengetahuan. Jenis penelitian ini bersifat deskriptif analitik dengan desain cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien pra lansia yang berobat di  UPTD Puskesmas DPT Lampahan Kecamatan Timang Gajah Kabupaten Bener Meriah yang berjumlah 2.263 pasien. Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling (Sampel acak sederhana) yaitu dengan metode pemilihan sampel dimana setiap anggota populasi mempunyai peluang yang sama untuk dipilih menjadi sampel.Untuk mengetahui sampel yang akan diambil maka digunakan rumus slovin. Berdasarkan rumus slovin maka didapatkan jumlah sampel untuk penelitian ini sebanyak 96 orang pra lansia. Penelitian dilakukan pada tanggal 20 sampai 29 juli 2023 dengan menggunakan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan genetik terhadap kejadian hipertensi pada pra lansia di UPTD Puskesmas DPT Lampahan Kecamatan Timang Gajah Kabupaten Bener Meriah Tahun 2023 diperoleh nilai P Value 0,001 (P ≤ 0,05). Ada hubungan pola makan terhadap kejadian hipertensi pada pra lansia di UPTD Puskesmas DPT Lampahan Kecamatan Timang Gajah Kabupaten Bener Meriah Tahun 2023 diperoleh nilai P Value 0,000 (P ≤ 0,05). Ada hubungan pengetahuan terhadap kejadian hipertensi pada pra lansia di UPTD Puskesmas DPT Lampahan Kecamatan Timang Gajah Kabupaten Bener Meriah Tahun 2023 diperoleh nilai P Value 0,004 (P ≤ 0,05). Diharapkan kepada responden agar dapat lebih meningkatkan pengetahuan dan dapat memberikan perubahan yang baik dan bersifat positif. Semoga penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan serta sebagai sumbangan pemikiran dan tambahan informasi kesehatan untuk dapat meningkatkan atau menjaga kesehatan dan terhindar dari penyakit hipertensi. 

Kata Kunci : Genetik,  Pola Makan, Pengetahuan
PENDAHULUAN

World Health Organization (WHO) memperkirakan bahwa prevalensi global hipertensi saat ini sebesar 22% dari total populasi dunia. Jumlah penderita tekanan darah tinggi terus meningkat, ada sekitar 50 juta (21,7%) orang dewasa Amerika dengan tekanan darah tinggi, Thailand 17%, Vietnam 34,6%, Singapura 24,9%, dan Malaysia 29,9%. Menurut perkiraan, sekitar 30% populasi dunia tidak terdiagnosis hipertensi, (World Health Organization (WHO) di tahun 2022).

Menurut data dari Kemenkes, prevalensi hipertensi di Indonesia sendiri mencapai 34,11% dari populasi. Persentase tersebut membuat Indonesia masuk ke peringkat 5 dengan kasus hipertensi terbanyak di dunia(Kemenkes, 2022).

BANDA ACEH - Dinas Kesehatan (Dinkes) Aceh mencatat, penderita darah tinggi atau hipertensi mencapai 464.839 kasus di Tanah Rencong selama tahun 2022 Aceh termasuk peringkat ke 13 (Dinkes Aceh, 2022).
Berdasarkan data yang di dapatkan dari dinas kesehatan bener meriah menunjukkan bahwa penderita hipertensi pada tahun 2020 sasaran sebanyak 21.900 pada tahun 2021 sasaran sebanyak 35.120  namun meningkat pada tahun 2022 sasaran sebanyak 40.035 dan termasuk dalam penyakit 10 besar terbanyak di kabupaten bener meriah dari rekapitalasi dinas kesehatan bener meriah wilayah kerja Puskesmas DPT Lampahan (DINAS KESEHATAN BENER MERIAH, 2022).

Berdasarkan data dari UPTD Puskesmas Lampahan kecamatan Timang Gajah Kabupaten Bener Meriah menunjukkan bahwa penderita hipertensi tiga tahun terakhir (tahun2020,2021,2022) 2020 dengan jumlah sasaran  sebanyak 1.291 pada tahun 2021 dengan jumlah sasaran sebanyak 4.521 pada tahun 2022 dengan jumlah sasaran sebanyak 5.155 dan pada tahun 2023 3 bulan terakhir (triwulan) dengan jumlah sasaran sebanyak 205 kasus, hipertensi di UPTD Puskesmas DPT Lampahan Termasuk Peringkat Ke 3 di Kabupaten Bener Meriah (UPTD PUSKESMAS DPT LAMPAHAN, TAHUN 2023 ).
Berdasarkan Pengambilan Data di UPTD Puskesmas DPT Lampahan Kecamatan Timang Kabupaten Bener Meriah menunjukkan bahwa jumlah Pra Lansia dari 30 Desa dengan jumlah sasaran sebanyak 2.263 (UPTD PUSKESMAS DPT LAMPAHAN, TAHUN 2023).
BAHAN DAN METODE
Pada Penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian Cross Sectional yang nantinya penelitian ini akan menjelaskan hubungan satu variabel dengan variabel yang lain pada populasi yang diteliti. Dimana variabel-variabel penelitian yang termasuk faktor resiko dan variabel efek diobservasi sekaligus dalam waktu yang bersamaan (Sutriyawan, 2021).
Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian atau yang diteliti (Imam, 2017). Populasi penelitian ini adalah seluruh Pasien Pra Lansia yang berobat di Puskesmas DPT Lampahan Kabupaten Bener Meriah yang berjumlah 2.263 Pasien.

Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 96 Pasien Pra Lansia yang berobat di Puskesmas DPT Lampahan Kabupaten Bener Meriah dari total populasi yang ada, Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan cara random sampling (Sampel acak sederhana) yaitu dengan metode pemilihan sampel dimana setiap anggota populasi mempunyai peluang yang sama untuk dipilih menjadi sampel.
HASIL

Berdasarkan hasil rekapitulasi tabulasi dari pengisian kuesioner yang diberikan kepada responden didapatkan data sebagai berikut :
1. Analisa Univariat
a. Kejadian Hipertensi
Distribusi Frekuensi Kejadian Hipertensi pada Pra Lansia di wilayah kerja UPTD Puskesmas DPT Lampahan Kecamatan Timang Gajah Kabupaten Bener Meriah Tahun 2023
Tabel 4.1  

	No
	Kejadian
Hipertensi
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Ya
	68
	70,8

	2
	Tidak
	28
	29,2

	Jumlah
	96
	100


(Sumber: Data Primer Diolah Tahun2023)
Berdasarkan data dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa dari 96 responden mayoritas kejadian Hipertensi sebanyak 68 responden (70,8%).

b. Genetik
Distribusi Frekuensi Genetik pada Pra Lansia di wilayah kerja UPTD Puskesmas DPT Lampahan Kecamatan Timang Gajah Kabupaten Bener Meriah Tahun 2023
Tabel 4.2  

	No
	Genetik
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Ya
	50
	52,1

	2
	Tidak
	46
	47,9

	Jumlah
	96
	100


(Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2023)
Berdasarkan data dari tabel 4.2 dapat dilihat bahwa dari 96 responden mayoritas genetik sebanyak 50 responden (52,1%).
c. Pola Makan
Distribusi Frekuensi Pola Makan pada Pra Lansia di wilayah kerja UPTD Puskesmas DPT Lampahan Kecamatan Timang Gajah Kabupaten Bener Meriah Tahun 2023
Tabel 4.3
	No
	Pola Makan
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Baik
	18
	18,8

	2
	Buruk
	78
	81,2

	Jumlah
	96
	100


(Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2023)
Berdasarkan data dari tabel 4.3 dapat dilihat bahwa dari 96 responden mayoritas pola makan buruk sebanyak 78 responden (81,2%).

d. Pengetahuan
Distribusi Frekuensi Pengetahuan pada Pra Lansia di wilayah kerja UPTD Puskesmas DPT Lampahan Kecamatan Timang Gajah Kabupaten Bener Meriah Tahun 2023
                  Tabel 4.4      
	No
	Pengetahuan
	Frekuensi
	Persentase

	1

2
	Baik

Cukup
	26

31
	27,1

32,3

	3
	Kurang
	39
	40,6

	Jumlah
	96
	100


(Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2023)
Berdasarkan data dari tabel 4.4 dapat dilihat bahwa dari 96 responden mayoritas pengetahuan  kurang  sebanyak 39 responden (40,6%).

2. Analisa Bivariat
a. Hubungan Genetik Terhadap 
     Kejadian Hipertensi
Hubungan Genetik Terhadap Kejadian Hipertensi Pada Pra Lansia di wilayah kerja UPTD Puskesmas DPT Lampahan Kecamatan Timang Gajah Kabupaten Bener Meriah Tahun 2023
Tabel 4.5
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I 2. Apalisa Bivariat -
| a. Hubungan Genetik Terhadap Kejadian Hipertensi
i Hubungan Genetik Terhadap Kejadian Hipertensi Pada Pra Lansia di wilayah keria
N UPTD Puskesmas DPT Lampahan Kecamatan Timang Gajah Kabupaten Bener Meriah
i Tahun 2023
- Tabel 4.5
- Kejadian Hipertensi
l _ KejadianHipertensi P
No Genetik Ya Tidak
M Value

N % N % N %
T Ya 43 80 7 140 50 100 oo
N 2 Tidak 25 543 21 457 46 100 3

E Tumlsh 68 708 28 292 9 100

(Supber: Data Primer Diolal Tahu 2023)

Berdasarkan tabel 4.5 dapat

t bahwa dari 50 responden dengan Genetik
B ternyata sebanyak 43 (86,09) responden dengan kejadian hipertensi, sedangkan dari
46 responden yang tidak Genetik ternyata sebanyak 25 (54,3%) responden dengan
R kejadian Hipertensi.

Berdasarkan hasil uii statistik Person Chi Square dan pada derajat kepercayaan
H 959 dilakukan untuk mengetahui Hubungan Genetik Terhadap Kejadian Hipertensi

Pada Pra Lansia di wilayah kerja UPTD Puskesmas DPT Lampahan Kecamatan Timang




(Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2023)
Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa dari 50 responden dengan Genetik ternyata sebanyak 43 (86,0%) responden dengan kejadian hipertensi, sedangkan dari 46 responden yang tidak Genetik ternyata sebanyak 25 (54,3%) responden dengan kejadian Hipertensi.

Berdasarkan hasil uji statistik Person Chi Square dan pada derajat kepercayaan 95% dilakukan untuk mengetahui Hubungan Genetik Terhadap Kejadian Hipertensi Pada Pra Lansia di wilayah kerja UPTD Puskesmas DPT Lampahan Kecamatan Timang Gajah Kabupaten Bener Meriah Tahun 2023, diperoleh nilai P Value  0,001 (P ≤ 0,05). Hal ini menunjukkan secara statistis bahwa terdapat Hubungan yang bermakna antara Genetik Terhadap Kejadian Hipertensi Pada Pra Lansia di wilayah kerja UPTD Puskesmas DPT Lampahan Kecamatan Timang Gajah Kabupaten Bener Meriah Tahun 2023.

b. Hubungan Pola Makan Terhadap Kejadian Hipertensi
Hubungan Pola Makan Terhadap Kejadian Hipertensi Pada Pra Lansia di wilayah kerja UPTD Puskesmas DPT Lampahan Kecamatan Timang Gajah Kabupaten Bener Meriah Tahun 2023
Tabel 4.6
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Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa dari 18 responden dengan pola

‘makan baik ternyata sebanyak 13 (72,2%) responden tidak hipertensi, sedangkan dari

78 responden dengan pola makan buruk ternyata sebanyak 63 (80,8%) responden

dengan kejadian Hipertensi.

Berdasarkan hasil uii statistik Person Chi Square dan pada derajat kepercayaan

959 dilakukan untuk mengetahui Hubungah Pola Makan Terhadap Kejadian Hipertensi
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 (Sumber: Data Primer Diolah Tahun  

 2023)
Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa dari 18 responden dengan pola makan baik ternyata sebanyak 13 (72,2%) responden tidak hipertensi, sedangkan dari 78 responden dengan pola makan buruk ternyata sebanyak 63 (80,8%) responden dengan kejadian Hipertensi.
Berdasarkan hasil uji statistik Person Chi Square dan pada derajat kepercayaan 95% dilakukan untuk mengetahui Hubungan Pola Makan Terhadap Kejadian Hipertensi Pada Pra Lansia di wilayah kerja UPTD Puskesmas DPT Lampahan Kecamatan Timang Gajah Kabupaten Bener Meriah Tahun 2023, diperoleh nilai P Value  0,000 (P ≤ 0,05). Hal ini menunjukkan secara statistis bahwa terdapat Hubungan yang bermakna antara Pola Makan Terhadap Kejadian Hipertensi Pada Pra Lansia di wilayah kerja UPTD Puskesmas DPT Lampahan Kecamatan Timang Gajah Kabupaten Bener Meriah Tahun 2023.
c. Hubungan Pengetahuan Terhadap  
     Kejadian Hipertensi
Hubungan Pengetahuan Terhadap Kejadian Hipertensi Pada Pra Lansia
di wilayah kerja UPTD Puskesmas
 DPT Lampahan Kecamatan Timang Gajah Kabupaten Bener Meriah 
Tahun 2023
Tabel 4.7
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Puskesmas DPT Lampahan Kecamatan Timang Gajah Kabupaten Bener Meriah Tahun
2023.
c. Hubungan Pengetahuan Terhadap Kejadian Hipertensi
Hubungan Pengetahuan Terhadap Kejadian Hipertensi Pada Pra Lansia di wilayah keria
UPTD Puskesmas DPT Lampahan Kecamatan Timang Gajah Kabupaten Bener Meriah

Tahun 2023
Tabel 4.7
Kejadian Hipertensi Jumlah »
Pengetahuan Ya Tidak Vahe
N_ % N % N %
T Baik 12 462 14 58 26 100
2 Cukup 26 839 5 161 31 100 0004
3 Kumng 30 769 9 231 39 100
Tumlah 68 708 28 202 96 100

(Suptber: Data Primer Diglah Tahun 2023)
Berdasarkan tabel 47 dapat dilihat bahwa dari 26 responden dengan

pengetahuan baik ternyata sebanyak 14 (53,8%) responden tidak hipertensi, dari 31
responden dengan pengetahuan cukup ternyata sebanyak 26 (83,9%) responden
dengan kejadian hipertensi, sedangkan dari 39 responden dengan pengetahuan kurang

ternyata sebanyak 30 (76,9%) responden dengan kejadian Hipertensi Berdasarkan hasl

Person Chi Square dan pada deraiat kepercavaan 95% dilakukan untuk





(Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2023)
Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa dari 26 responden dengan pengetahuan baik ternyata sebanyak 14 (53,8%) responden tidak hipertensi, dari 31 responden dengan pengetahuan cukup ternyata sebanyak 26 (83,9%) responden dengan kejadian hipertensi, sedangkan dari 39 responden dengan pengetahuan kurang ternyata sebanyak 30 (76,9%) responden dengan kejadian Hipertensi.Berdasarkan hasil uji statistik Person Chi Square dan pada derajat kepercayaan 95% dilakukan untuk mengetahui Hubungan Pengetahuan Terhadap Kejadian Hipertensi Pada Pra Lansia di wilayah kerja UPTD Puskesmas DPT Lampahan Kecamatan Timang Gajah Kabupaten Bener Meriah Tahun 2023, diperoleh nilai P Value  0,004 (P ≤ 0,05). Hal ini menunjukkan secara statistis bahwa terdapat Hubungan yang bermakna antara Pengetahuan Terhadap Kejadian Hipertensi Pada Pra Lansia di wilayah kerja UPTD Puskesmas DPT Lampahan Kecamatan Timang Gajah Kabupaten Bener Meriah Tahun 2023.
PEMBAHASAN
a. Hubungan Genetik Terhadap Kejadian Hipertensi
Berdasarkan hasil uji statistik Person Chi Square dan pada derajat kepercayaan 95% dilakukan untuk mengetahui Hubungan Genetik Terhadap Kejadian Hipertensi Pada Pra Lansia di wilayah kerja UPTD Puskesmas DPT Lampahan Kecamatan Timang Gajah Kabupaten Bener Meriah Tahun 2023, diperoleh nilai P Value  0,001 (P ≤ 0,05). Hal ini menunjukkan secara statistis bahwa terdapat Hubungan yang bermakna antara Genetik Terhadap Kejadian Hipertensi Pada Pra Lansia di wilayah kerja UPTD Puskesmas DPT Lampahan Kecamatan Timang Gajah Kabupaten Bener Meriah Tahun 2023.

Hipertensi dianggap poligenik dan multifaktorial yaitu pada seseorang dengan riwayat hipertensi keluarga, beberapa gen mungkin berinteraksi dengan yang lain dan juga lingkungan yang dapat menyebabkan tekanan darah naik dari waktu ke waktu (Kawilarang, 2021).

Menurut asumsi peneliti responden dengan riwayat genetik keluarga hipertensi mempunyai risiko lebih tinggi untuk menderita hipertensi dibandingkan dengan responden dengan keluarga tanpa hipertensi. Untuk itu perlu perhatian khusus agar tetap selalu melakukan pengontrolan dan pencegahan terhdap kejadian hipertensi.
b. Hubungan Pola Makan Terhadap Kejadian Hipertensi
Berdasarkan hasil uji statistik Person Chi Square dan pada derajat kepercayaan 95% dilakukan untuk mengetahui Hubungan Pola Makan Terhadap Kejadian Hipertensi Pada Pra Lansia di wilayah kerja UPTD Puskesmas DPT Lampahan Kecamatan Timang Gajah Kabupaten Bener Meriah Tahun 2023, diperoleh nilai P Value  0,000 (P ≤ 0,05). Hal ini menunjukkan secara statistis bahwa terdapat Hubungan yang bermakna antara Pola Makan Terhadap Kejadian Hipertensi Pada Pra Lansia di wilayah kerja UPTD Puskesmas DPT Lampahan Kecamatan Timang Gajah Kabupaten Bener Meriah Tahun 2023.

Menurut asumsi peneliti pola makan yang buruk akan memicu munculnya berbagai macam penyakit termasuk kejadian hipertensi. Gaya hidup modern yang saat ini dianut oleh manusia cenderung membuat manusia menyukai hal-hal yang instan. Akibatnya, mereka cenderung malas beraktivitas fisik dan gemar mengonsumsi makanan yang instan. Menerapkan pola makan yang sehat memang tidak dapat menjamin jika akan terbebas dari penyakit, namun setidaknya memperhatikan asupan pola konsumsi makanan seharihari mampu meminimalisir risiko kemungkinan seseorang terserang penyakit.
c. Hubungan Pengetahuan Terhadap Kejadian Hipertensi
Berdasarkan hasil uji statistik Person Chi Square dan pada derajat kepercayaan 95% dilakukan untuk mengetahui Hubungan Pengetahuan Terhadap Kejadian Hipertensi Pada Pra Lansia di wilayah kerja UPTD Puskesmas DPT Lampahan Kecamatan Timang Gajah Kabupaten Bener Meriah Tahun 2023, diperoleh nilai P Value  0,004 (P ≤ 0,05). Hal ini menunjukkan secara statistis bahwa terdapat Hubungan yang bermakna antara Pengetahuan Terhadap Kejadian Hipertensi Pada Pra Lansia di wilayah kerja UPTD Puskesmas DPT Lampahan Kecamatan Timang Gajah Kabupaten Bener Meriah Tahun 2023.
Menurut asumsi peneliti responden harus mengetahui tentang apa saja penatalaksanaan yang boleh di lakukan dan yang tidak boleh di lakukan pada penderita hipertensi. Jika responden dapat melakukan penatalaksanaan hipertensi dengan benar, maka proses penyembuhan hipertensi bisa berjalan dengan baik. 
KESIMPULAN DAN SARAN

a. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui mengetahui Hubungan genetik, Pola makan dan Pengetahuan terhadap Kejadian Hipertensi pada Pra Lansia di wilayah kerja UPTD Puskesmas DPT Lampahan Kecamatan Timang Gajah Kabupaten Bener Meriah Tahun 2023 dapat disimpulkan:

1. Ada Hubungan Genetik Terhadap Kejadian Hipertensi Pada Pra Lansia di wilayah kerja UPTD Puskesmas DPT Lampahan Kecamatan Timang Gajah Kabupaten Bener Meriah Tahun 2023 diperoleh nilai P Value  (0,001). 
2. Ada Hubungan Pola Makan Terhadap Kejadian Hipertensi Pada Pra Lansia di wilayah kerja UPTD Puskesmas DPT Lampahan Kecamatan Timang Gajah Kabupaten Bener Meriah Tahun 2023 diperoleh nilai P Value  (0,000).
3. Ada Hubungan Pengetahuan Terhadap Kejadian Hipertensi Pada Pra Lansia di wilayah kerja UPTD Puskesmas DPT Lampahan Kecamatan Timang Gajah Kabupaten Bener Meriah Tahun 2023 diperoleh nilai P Value  (0,004).
b. Saran

1. Bagi penulis
Hendaknya dengan adanya penelitian ini penulis dapat mengaplikasikan dan memperdalam ilmu yang telah diperoleh di Kesehatan Masyarakat serta mendapat informasi tambahan mengenai genetik, pola makan, dan pengetahuan terhadap kejadian hipertensi.
2. Bagi Institusi Pendidikan
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan masukan yang dapat menambahkan referensi atau pembendaharaan kepustakaan, sehingga dapat berguna di masa yang akan datang.
3. Bagi masyarakat
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan serta sebagai sumbangan pemikiran dan tambahan informasi bagi masyarakat dalam menambah pengetahuan tentang hipertensi.
4. Bagi Instansi Kesehatan
Semoga penelitian ini dapat menjadi bahan masukan atau lebih meningkatkan pelayanan terhadap penyakit hipertensi dan pemberian informasi kepada keluarga tentang perawatan anggota keluarga yang mengalami hipertensi.
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